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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh peran audit internal, sistem 

akuntansi keuangan daerah, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sumba Barat, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Peran audit internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sumba Barat.  

2. Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sumba Barat.  

3. Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Sumba Barat. 

 

5.2.   Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah diakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dari 103 kuisioner yang disebarkan, kuisioner yang dikembalikan 

hanya 72 kuisioner karena beberapa alasan diantaranya kesibukan para 

pegawai menjelang akhir tahun, peneliti juga akhirnya tidak bisa 

menemani responden saat proses pengisian kuisioner.  

2. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang sebagian besar masih 

menggunakan kuisioner yang dipakai peneliti sebelumnya, sehingga 

kemungkinan terjadinya kekeliruan dalam pengukurannya, karena 

belum tentu menggambarkan keadaan yang sama pada objek penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

3. Variabel yang peneliti gunakan yaitu peran audit internal, sistem 

akuntansi keuangan daerah, dan kompetensi sumber daya manusia 

hanya menjelaskan sebagian kecil dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
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4. Peneliti mengalami kesulitan saat menyebar kuisioner, ada beberapa 

SKPD yang belum mengetahui alur perijinan penelitian sehingga 

memperlambat proses penyebaran kuisioner. 

 

5.3.   Saran 

      Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Saran Akademik 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukan variabel-variabel independen 

lainnya seperti peran teknologi informasi dan sistem pengendalian internal 

atau objek penelitian yang berbeda serta memperluas objek penelitian  

sehingga dapat diperoleh gambaran dan hasil yang bervariasi. 

2. Pastikan kuisioner yang akan disebar telah diuji kebenarannya terlebih 

dahulu supaya tujuan yang dikehendaki tercapai. 

3. Saat mengumpulkan data, peneliti bisa melakukan metode pengumpulan 

data selain kuisioner yaitu dengan melakukan wawancara kepada 

responden untuk mendukung data yang diperoleh dari kuisioner. 

 

b. Saran Praktis 

1. Terkait Kompetensi sumber daya manusia, pemerintah daerah Kabupaten 

Sumba Barat harus menyeleksi terlebih dahulu aparatur yang ingin 

dimutasi, sehingga aparatur yang telah mengikuti pelatihan di bidang 

akuntansi betul – betul di fokuskan untuk pengelolaan keuangan dan 

tidak di mutasi ke bidang lain. 
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